ANALISIS PRO DAN KONTRA DAKWAH USTADZ FELIX'Y.
SIAUW DI MEDIA SOSIAL
SKRIPSI

Diajukan Oleh
Chinta Damayanti

NIM. 190401037

Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam

Kepada
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
1445 H /2024 M



ANALISIS PRO DAN KONTRA DAKWAH USTADZ FELIX Y.
SIAUW DI MEDIA SOSIAL

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh
Gelar Sarjana S-1 dalam Ilmu Dakwah
Prodi Komunikasi Penyiaran Islam

Oleh

CHINTA DAMAYANTI

NIM. 190401037

Disetujui Oleh
Pembimbing I Pembimbing II
Dr. A a, B. HSc., M.A Hanifah, S.Sos.I., M.Ag

Nipr197309212000032004 Nip. 199009202019032015



SKRIPSI

Telah Dinilai oleh Panitia Sidang Munaqasyah Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
Dan Dinyatakan Lulus serta Disahkan schagai
Tugas Akhir untuk Memperoleh Gelar
Sarjana S-1 IIlmu Dakwah
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam

Diajukan Olch

Chinta Damayanti
Nim. 190401037

Selasa, 19 Desember 2023
di

Darussalam, Banda Aceh
Panitia Sidang Munaqasyah

Ketua E‘:ek/(jtris
OV " 4y

rma, B.H.Sc., M. A Hanifah, S.Sos,I,.M.Ag
Nip. 197309212000032004 Nip. 199009202019032015
Anggota I Anggota II
A Z
AN~ —
Hasan Basri, M. Ag Fajri Chairawati, S.Pd.I., ML.A.

Nip. 196911221998031002 Nip. 197903302003122002




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya:

Nama : Chinta Damayanti

NIM : 190401037

Jenjang . Strata Satu (S-1)

Pragram Studi : Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

Menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggl, dan sepanjang
pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dirujukan dalam naskah ini
dan disebutkan dalam daftar pustaka. Jika dikemudian hari ada tuntutan dari pihak
lain atas karya saya, dan ternyata memang ditemukan sanksi berdasarkanaturan

yang berlaku di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Banda Aceh, 27 November 2023

= "TEMPEL
R 0F9AJX366739609 . ]
- Chinta Damayanti

NIM. 190401037

11



ABSTRAK

Perkembangan zaman yang terus mengalami perubahan membuat aktifitas dakwah
harus dikemas menjadi lebih menarik dan sudah seharusnya seorang da’i mampu
menjadi tauladan bagi Masyarakat luas. Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis
pro dan kontra dakwah ustadz Felix Y. Siauw di Media Sosial dan bagaimana ustadz
Felix dapat bertahan dalam berdakwah di media sosial dengan berbagai kontra.
Dakwah merupakan kegiatan yang bertujuan untuk menyeru, mengajak, memanggil
manusia untuk menaati Allah dan Rasul-Nya, mengerjakan perintah dan menjauhi
segala larangannya, dengan perkembangan zaman yang terus mengalami perubahan
membuat aktivitas dakwah harus dikemas menjadi lebih menarik agar semua orang
senantiasa berada dijalan kebenaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis isi dengan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah komentar-
komentar netizen dalam postingan dakwah ustadz Felix Y. Siauw di media sosial
Youtube, Twitter dan Instagram. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori uses and gratification dan teori new media. Hasil penelitian menunjukan
bahwa terdapat dua sudut pandang yang tidak dapat dihindari dari setiap hal yang
dilakukan, seperti memposting dakwah melalui sebuah video, reels, dan cuitan yang
dilakukan oleh ustadz Felix Y Siauw. Dalam postingan video di Youtube yang
berjudul pilihan agidah banyak netizen yang pro terhadap penyampaian beliau
hanya sedikit yang kontra sedangkan cuitan yang diposting di media sosial twitter
beliau lebih banyak yang kontra karena banyak netizen yang tidak setuju terhadap
apa yang disampaikan oleh beliau dan reels yang diposting di Instagram yang
berujudul semua salah suami lebih banyak yang pro karena materi yang
disampaikan sangat mudah dipahami dan sesuai dengan fakta yang terjadi menurut
netizen. Pemahaman ini penting untuk untuk membantu masyarakat untuk lebih
bijak dalam berkomentar dan lebih objektif dan selektif melihat postingan dakwah
secara keseluruhan sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi pihak
manapun.

Kata kunci: Analisis, Dakwah, Felix Y. Siauw, Media Sosial
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dinamika kehidupan masyarakat mengalami perkembangan yang sangat
pesat, akulturasi budaya dengan sentuhan teknologi informasi merupakan
fenomena pendorong perubahan tersebut. Secara nyata media sosial telah
merubah kehidupan sosial masyarakat hampir disemua jenjang dan strata sosial.
Perubahan dan perkembangan masyarakat sejatinya dibutuhkan guna
mengalirkan siklus bermasyarakat, oleh sebab itu pemerintah perlu mengatur
kebebasan dalam penggunaan media sosial di Indonesia.

Media sosial adalah sebuah media online dengan para penggunanya bisa
dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog,
jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang
paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Pendapat lain
mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang mendukung interaksi
sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi
menjadi dialog interaktif.

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi banyak perubahan
yang telah terjadi, seperti cara belajar. Berkomunikasi dan hal lainnya yang
bermanfaat dan bisa dilakukan. Munculnya internet telah sangat memengaruhi

berkembangnya pengguna media sosial. Banyak orang yang sadar akan potensi



di media sosial sebagai perkembangan teknologi menjadi jalan untuk
mencerdaskan masyarakat, dan mengurangi konten-konten yang tidak
bermanfaat sehingga merusak akidah umat, memanfaatkan media sosial sebagai
media dakwah dapat memberikan efek positif seperti memudahkan mengakses
media sosial yang memungkinkan masyarakat dapat mempelajari ajaran Islam
dimanapun sehingga tidak terbatas dengan ruang dan waktu.

Dakwah adalah kegiatan yang bertujuan untuk menyeru, mengajak,
memanggil manusia untuk menaati Allah SWT dan Rasul-Nya, mengerjakan
perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya, agar tercapai kebahagiaan di
dunia maupun di akhirat. Moh Ali Aziz menyebutnya sebagai aktivitas
penyampaian ajaran agama Islam dalam semua lapangan kehidupan.!

Dakwah dalam pemahaman umat awam cenderung diartikan secara
sederhana sebagai tabligh yaitu adalah menyampaikan suatu ajaran agama
melalui lisan (berpidato) dengan mempergunakan mimbar-mimbar dakwah,
dalam pemahaman seperti ini maka retorika sangat berperan penting tanpa
retorika yang bersemangat dakwahnya dianggap kurang berhasil, para
pendengar tidak akan betah mendengar ceramahnya.? Dakwah yang didominasi
oleh retorika cenderung menyampaikan pesan-pesan normatif al-Quran dan
Hadist secara kontektual, konsekuensi lainnya adalah dakwah Islam menjadi

sulit berkembang.?

! Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 3.
2 Syukri Syamaun, Dakwah Rasional, (Banda Aceh: Ar-Raniry Press, 2007), Hal.x
3 lbid.Hal.2



Di era modern saat ini, dakwah disampaikan melalui berbagai sarana
agar lebih efektif sehingga mudah dipahami oleh siapa pun yang akan menjadi
mad 'u. Seiring berjalannya waktu perkembangan zaman pun semakin berubah
sehingga untuk mendapatkan pesan-pesan dakwah banyak sarana yang mudah
diakses oleh semua kalangan. Media sosial adalah salah satu media untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah yang sangat mudah ditemui oleh semua
kalangan yang ingin mendapatkan pengetahuan mengenai pesan-pesan dakwah
sehingga membuat pengguna media sosial dapat mengambil hikmah dari media
tersebut.

Dalam berdakwah banyak yang harus dipelajari untuk mampu
berdakwah secara baik, benar, dan tidak menyebar berita maupun informasi
bohong sehingga dapat menimbulkan konflik. Sudah seharusnya seorang dai
atau pendakwah harus mampu menjadi tauladan bagi masyarakat luas. dai juga
tidak boleh melakukan provokasi atau menghasut lewat pesan-pesan dakwah
yang disampaikannya, dakwah yang memprovokasi adalah dakwah yang
menyatakan pandangannya saja yang benar namun menjelek-jelekkan
pandangan orang lain, dan tentunya ini harus dihindari.*

Dengan perkembangan zaman yang terus mengalami perubahan,
tentunya membuat aktifitas berdakwah harus dikemas menjadi lebih menarik
agar semua orang senantiasa berada di jalan kebenaran®. Banyak hambatan yang

terjadi dalam berdakwah pada masa sekarang, mulai dari metode penyampaian,

4 Hasil observasi peneliti dalam pengertian keharusan dakwah
5 Hasil observasi peneliti dalam perkembangan zaman untuk berdakwah



media, respon masyarakat, tata bahasa dan lainnya. Sebagai seorang dai atau
yang menyampaikan dakwah, harus mengemas dakwah menjadi lebih menarik
lagi agar dakwah yang disampaikan mudah dipahami dan mad’u lebih mengerti
maksud dan tujuan dakwah.

Selain itu dai juga bisa memanfaatkan sosial media sebagai sarana untuk
menyampaikan dakwah seperti membuat video animasi yang ditujukan kepada
anak-anak yang mana di dalamnya terdapat pesan moral yang bisa diserap dan
dapat memposting video dan penggalan kalimat dakwah di media sosial yang
sering digunakan oleh kalangan anak muda zaman sekarang, seperti Instagram,
Youtube, Twitter dan lainnya.é

Menandai adanya perubahan media yang sangat drastis yang dibantu
oleh layanan internet yang sudah sangat menembus banyak ruang sehingga
sampai kepada wilayah yang jauh dari jangkauan, dahulu masyarakat hanya
menjadi penerima atau pengamat media secara aktif, maka saat ini sangat
memungkinkan siapa saja dapat mengelola media sosial.”

Namun lama-kelamaan dakwah melalui media sosial juga dapat
menimbulkan berbagai masalah yang menyebabkan kesalahpahaman, beberapa
orang yang ceroboh dengan sengaja atau tidak sengaja memposting sepenggal
video yang telah dipotong dan tidak sesuai dengan apa yang dipelajari selama

ini.

¢ Hasil observasi peneliti
7 Zuhri, A, dkk, Analisis Clickbait Terhadap Tajuk dan Keluku Kanal Youtube Johannes
Liong Pada Kontennya Tentang Ustadz Abdul Somad, Vol 5, Telangke, 2023



Dakwah dilakukan oleh banyak ustadz dan ustadzah salah satunya
adalah ustadz Felix Y. Siauw yang berdakwah menggunakan media sosial
seperti Instagram, Twitter dan Youtube, hal itu didasarkan pada peningkatan
penggunaan media teknologi canggih yang banyak beredar dikalangan
masyarakat umum yang menjadi motivasi bagi ustadz Felix Y. Siauw.

Felix Y. Siauw adalah seorang Islamic Inspirator dan salah satu da’i
muda kelahiran Palembang Sumatera Selatan pada tanggal 31 Januari 1984
pada awalnya bukanlah seorang muslim, ia lahir dalam lingkungan keluarga
Katolik Tionghoa, kegelisahan dan pencariannya akan Tuhan dan nilai-nilai
ketuhanan akhirnya menuntutunnya untuk menjadi seorang muslim Ketika ia
menjalani masa kuliah di Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor (IPB).®

Felix Y. Siauw menunjukkan esksistensinya sebagai muslim melalui
dunia maya sejak memploklamirkan diri sebagai muslim sejak 2002. Setelah
menikah pada tahun 2006, ia mulai aktif berdakwah baik melalui media offline
maupun media online dan mampu berdakwah mengikuti perkembangan zaman
agar mudah menjangkau berbagai kalangan. la menggunakan media sosial
sebagai media dakwahnya, tidak hanya melalui instagram ia juga menggunakan
media Youtube dengan 1, 56 juta subscriber dan Twitter yang telah diikuti oleh
3,3 juta follower (pengikut) sebagai media dakwah. Akun instagram Felix Y.
siauw sendiri juga telah di follow (diikuti) oleh 5,1 juta follower (pengikut)

yang diakses pada tanggal 21 november 2022 pada akun instagram Felix Y.

8 Farhan, Pesan Dakwah Felix Siauw di Media Sosial Perspektif Meaning and Media, Vol
1, Al-Idarah, 2017



Xiauw @felixsiauw, dan akan terus bertambah, ini merupakan bukti dari cara
Felix Y. Xiauw dalam menyampaikan dakwahnya mudah diterima masyakarat
sekaligus pemuda-pemudi saat ini. Dengan bahasanya yang ringan dan tidak
kaku, untuk menyesuaikan dengan (mad’u) sasaran dakwahnya, hal ini
merupakan salah satu daya tarik dan ciri khas pada dakwah Felix Y. Xiauw.’

Dalam dakwahnya Ustaz Felix Siauw kerap mendapatkan pro dan
kontra. Menanggapi hal itu ia punya prinsip tersendiri. Baginya di kehidupan
nyata pun pro dan kontra selalu ada. Pro dan kontra adalah bukan perkara baru
artinya jika ingin menjadi orang seperti apa saja yang baik ataupun jahat kita
akan tetap mendapatkan pro dan kontra, menurut ustadz Felix Y. Siauw itu
bukan pertimbangan yang harus dijadikan hambatan dan tidak ingin mengambil
pusing soal orang-orang yang selalu kontra dengannya.'® la merasa ada banyak
yang lebih penting dari memikirkan komentar miring tersebut. Kontra baginya
juga bisa dijadikan bahan motivasi diri.

Pada unggahan diakun media sosial ustadz Felix Y. Siauw terdapat
berbagai komentar ada yang pro maupun kontra. Di Youtube beliau memiliki
channel sendiri salah satu diantaranya membahas tentang akidah pada tanggal
26 Juni 2018 yang berjudul “Pilihan Aqidah” di dalam video tersebut ustadz
Felix Y. Siauw mengatakan bahwa setiap orang pasti memiliki kecenderungan
kepada sesuatu, jika orang tersebut baik maka ia cenderung berkumpul dengan

hal-hal yang baik dan sebaliknya jika orang tersebut tidak baik maka ia

® Hasil observasi peneliti pada akun Youtube dan Twitter milik ustadz Felix Y. Siauw di
akses pada tanggal 21 Desember 2023

10 https://hot.detik.com/celeb/d-5152533/cara-ustaz-felix-hadapi-protes-berdakwah-di-
youtube di akses pada tanggal 21 Desember 2023
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cenderung berkumpul dengan hal-hal yang tidak baik, seorang muslim memiliki
keberpihakan terhadap agamanya. Ada beberapa akun, seperti @laraswati6866
yang pro terhadap dakwah beliau dengan mengatakan bahwa materinya sangat
jelas dan mudah dipahami sehingga berharap semoga dengan adanya materi
beliau mengenai akidah tersebut dan membuat orang lain tersadar terhadap
makna akidah sebenarnya. Lain hal nya dengan akun @erikivina8879 yang
kontra mengatakan bahwa membahas akidah, membahas figih atau masalah
iman ustadz Felix dianggap tidak jelas dan berbicara tanpa menampilkan dalil-
dalil dari Al-gquran maupun Hadist kecuali sedikit dan selalu menjelaskan hanya
tentang pendapatnya saja dan membandingkan kualitas dan esensi dakwah
dengan para pendakwah lainnya.!!

Di Instagram pada bulan juli tahun 2023 ustadz Felix Y. Siauw
memposting sebuah video dakwah yang berjudul “Semua Salah Suami” dalam
video tersebut ustadz Felix mengatakan bahwa dalam agama Islam Allah
memberi lelaki wewenang sebagai gawwam, penanggung jawab, pelindung,
penyokong yang artinya jika ada yang salah pada istri, berarti dipastikan
suaminya dapat salah juga.

Di dalam postingannya ustadz Felix menjelaskan secara singkat, padat
dan jelas sehingga banyak yang pro seperti akun @bakhtiarhrp yang

mengatakan bahwa ia adalah laki-laki, suami dan ayah dan ia sangat menyetujui

' Hasil observasi peneliti pada akun Youtube ustadz Felix Y. Siauw dengan judul Video
Pilihan Agidah

12 Hasil observasi peneliti pada akun Instagram ustadz Felix Y. Siauw dengan judul Reels
Semua Salah Suami



materi dakwah beliau karena ia dapat merasakan bagaimana menjadi seorang
laki-laki yang sebenarnya.

Pada akun @akhbar_ocim yang kontra mengatakan bahwa, jika istri
nabi Nuh AS dan nabi Luth AS apakah itu salahnya laki-laki atau suaminya, ia
tampak tidak terima jika laki-laki selalu disalahkan dalam hal apapun.’3

Di Twitter, Felix Y. Siauw menyebut banyak oknum yang sering sekali
menyalahkan tentang radikalisme ternyata juga melakukan hal yang tercela.

“Terlalu banyak yang teriak-teriak radikal, ternyata pelaku kriminal,
korupsi, narkoba, dan Tindakan menjijikan lainnya.” Ustadz Felix Y. Siauw
menyebutkan bahwa ungkapan-ungkapan radikal hanya digunakan untuk
menutupi perbuatan jahat. Terdapat beberapa akun yang pro terhadap cuitannya
beliau seperti @MangAdangke2 mengatakan bahwa fakta yang terjadi
sebenarnya memang seperti itu dan tidak dipungkiri lagi. Lain halnya dengan
akun @AnimismeGarisLucu yang kontra dengan mengatakan setidaknya
mereka tidak semunafik si radikal yang hanya menjual agama dan tuhannya.!4

Menurut peneliti dalam dakwah ustadz Felix Y. Siauw banyak hal yang
dapat diambil sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari walaupun banyak
yang pro dan kontra terhadap apa yang disampaikan oleh beliau sehingga dapat
membawa perubahan dalam kehidupan sehari-hari seperti salah satu dakwah
beliau di media sosial Twitter “ terlalu banyak yang teriak-teriak radikal,

ternyata pelaku kriminal, korupsi, narkoba dan tindakan menjijikan lainnya”

13 Hasil observasi pada akun Instagram beliau di komentar pro netizen di reels yang
berjudul semua salah suami

14 Hasil observasi pada akun twitter ustadz Felix Y Siauw di cuitan beliau mengenai
radikal dan komentar netizen yang ada pada cuitan beliau



peneliti pro terhadap apa yang disampaikan oleh beliau karena dibalik cuitannya
ia menjelaskan bahwa ungakapan radikal hanya digunakan untuk menutupi
perbuatan jahat, karena banyak orang yang menyalahkan orang lain radikal
ternyata dirinya sendiri pelaku kriminal dan perbuatan dosa lainnya, walaupun
ustadz Felix Y. Siauw tidak menunjukan oknum secara spesifik tetapi banyak
orang yang kontra terhadap pernyataan beliau. Fenomena dalam penelitian yang
berjudul “analisis pro dan kontra dakwah ustadz Felix Y. Siauw di media sosial”
ini memiliki urgensi yang besar untuk diteliti maka dari fenomena tersebut perlu
dicari jawaban dari permasalahannya.

Berdasarkan permasalahan di atas terkait dengan pro dan kontra dakwah
ustadz Felix Y. Siauw, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut dan mengalisis
bagaimana komentar pro dan kontra netizen pada dakwah yang disampaikan
ustadz Felix Y. Siauw dengan judul “Analisis Pro dan Kontra Dakwah
Ustadz Felix Y. Siauw di Media sosial”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis pro dan kontra dakwah ustadz Felix Y. Siauw di media
sosial Youtube, Instagram dan Twitter?
2. Bagaimana ustadz Felix Y. Siauw bertahan dalam berdakwah di media
sosial dengan berbagai pro dan kontra?

C. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui analisis pro dakwah ustadz Felix Y. Siauw di media
sosial Youtube, Instagram, dan Twitter.
2. Untuk mengetahui bagaimana ustadz Felix Y. Siauw bertahan dalam
berdakwah di media sosial dengan berbagai pro dan kontra.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dari adanya penelitian ini antara lain:
1. Aspek teoritis
Sebagai bahan referensi dan memperkaya pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama dibidang dakwah.
Sebagai bahan acuan tentang pro dan kontra dakwah ustadz Felix Y. Siauw
dalam media sosial.
2. Aspek praktis
Kajian penelitian ini diharapkan peneliti agar dapat mengetahui bagaimana,
cara ustadz Felix Siauw menyampaikan narasi dakwahnya dengan bahasa
yang membuat banyak netizen pro dan kontra terhadap dakwahnya,
penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran makna
penyampaian dakwah yang disampaikan oleh ustadz Felix Xiauw melalui
media sosialnya.
E. Definisi Operasional

1. Pro-Kontra
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Pro adalah bentuk dari reaksi yang bersifat setuju, benar, baik dan
positif terhadap segala macam hal Tindakan. Sedangkan Kontra adalah
bentuk sikap atau reaksi yang bersifat tidak mendukung, salah, menetang
dan negative dari segala macam hal Tindakan yang dilakukan.'> Pro-Kontra
yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah dakwah ustadz Felix Y.
Siauw di media sosial yang banyak yang setuju dan tidak sedikit yang tidak
setuju dalam komentar materi dakwah yang disampaikan ustadz Felix Y.
Siauw di media sosial.

Dakwah

Para pakar dakwah memberikan berbagai interprestasi mengenai
dakwah islam. Seperti Bakhial Khaulia menurut pendapatnya dakwah
adalah proses menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud
memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaan yang lain.'¢ Dari
ungkapan pendapat mengenai defini dakwah yang dikatakan oleh Bakhtial
Khaulia dapat dijelaskan dakwah adalah proses memberikan pemahaman
mengenai tindakan yang mempunyai unsur normatif tergolong salah,
maupun menyimpang jika dipandang dari sudut perilaku maupun ucapan,
serta tindakan yang melanggar norma sehingga dapat merugikan antara
individu dengan efektivitas dakwah tersebut memlalui pemahaman yang

disampaikan dapat merubah kepribadian individu menjadi lebih terarah.

. Ustadz Felix Y. Siauw

15 http:brainly.co.id/tugas/51865, diakses pada tanggal 27 juli 2023
16 Samsul Munir Amin, M.A., llmu Dakwah. (Jakarta: Amzah, 2013) HIm. 2
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Felix Y. Xiauw adalah keturunan Tionghoa yang menjadi muallaf pada
tahun 2002 saat menjadi mahasiswa di Institut Pertanian Bogor (IPB).!”
Setelah memeluk agama Islam Felix Xiauw langsung mengabdikan dirinya
berdakwah di jalan Allah, melalui media sosial dengan akunnya
@felixxiauw ia banyak memposting materi-materi dakwah yang menarik
dan mudah di simak, selain itu banyak seru-seruan dakwah yang
mengandung nilai positif yang bermanfaat bagi khalayak, maka tidak heran
jika Felix Y. Xiauw banyak memiliki followers.

4. Media Sosial

Media sosial terdiri dari dua kata, yaitu media dan sosial. Media adalah
alat sarana komunikasi, perantara, atau penghubung. Sosial artinya
berkenaan dengan masyarakat atau suka memperhatikan kepentingna umum
(suka menolong, menderma, dsb).'® Dari sisi Bahasa tersebut, media sosial
dimaknai sebagai sarana berkomunikasi dan berbagi.

Media sosial adalah sebuah media online dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan mencipatakan isi meliputi
blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling

sering digunakan oleh masyarakat diseluruh dunia.

17 https://www.viva.co.id/siapa/ di akses pada tanggal 24 november 2022
18 KBBI Daring: Pencarian dalam http://kbbi.kemendigbud.go.id, Diunduh pada tanggal
25 Juli 2023.
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F. Sistematika Pembahasan

BAB |I. PENDAHULUAN

Bab | pembahasan menjelaskan mengenai latar belakang yang dalam
pembahasannya mencakup Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, dan Sistematika
Pembahasan
BAB Il. LANDASAN TEORITIS

Pada bab Il peneliti membahas mengenai penelitian terdahulu yang
relevan denga napa yang ingin penulis teliti, dan beberapa pemahaman dari
variable dan juga teori yang penulis jelaskan dalam penelitian ini untuk
mendukung hasil penelitian ini
BAB I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab I11 mengurai mengenai metodologi dalam penelitian yang ingin
diteliti mencankup, Pendekatan Penelitian, Sumber Data, Unit Analisis, Teknik
Pengumpulan Data, dan Proses Analisis Data.
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV, peneliti ingin menjelaskan definisi analisis, dakwah, Pro-
Kontra dan media sosial, kemudian menjelaskan biografi ustadz Felix Y. Siauw.
Membahas analisis yang mencakup dakwah Pro-Kontra ustadz Felix Y. Siauw
di media sosial seperti Instagram, Twitter dan Youtube, dan analisis

pembahasan.
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BAB V. PENUTUP
Pada bab V vyaitu penutup, penulis memaparkan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah diteliti dan dijelaskan serta memberikan rekomendasi dari

skripsi yang penulis susun.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan cara untuk mengetahui hasil karya
ilmiah yang pernah diteliti oleh orang lain sebelumnya. Guna untuk
mengetahui adakah kesamaan serta membandingkan penelitian yang akan
penulis susun dengan penelitian yang telah disusun dan guna memperkaya teori
pada karya ilmiah ini sebagai acuan dalam penelitian karya ilmiah. Skripsi ini
merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu yang mebahas mengenai analisis
pro dan kontra di media sosial. Sepanjang peneliti ketahui, bahwa hasil
penelitian Analisis Pro dan Kontra Dakwah Ustadz Felix Y. Siauw di Media

Sosial belum ada yang meneliti, namun kemungkinan ada kemiripan dengan

penelitian ini. Dengan demikian keaslian penelitian ini dapat dipertanggung

jawabkan secara hukum.

1. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Isnawati mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, dengan
judul penelitian “Aktivitas Dakwah Felix Y. Siauw pada Media Sosial
Twitter” penelitian pada tahun 2018. Metode analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan analisis tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bentuk dan model dakwah Felix Y. Siauw dan
untuk mengetahui pesan dakwah apa saja yang disampaikan Felix Y.

Siauw dalam penelitian.

15
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Ini dapat disimpulkan bahwa model dakwah yang dilakukan Felix Y.
Siauw pada media sosial twitternya adalah dakwah bermedia dimana ia
menggunakan media sosial twitter sebagai media media dakwah, dalam
menyebarkan pesan dakwahnya, guna menjangkau berbagai lapisan
masyarakat, terutama follower pada akun twitternya untuk mengikuti
perkembangan zaman yang serba modern maka dakwahpun harus
mengikuti perkembangan demi keberhasilan dakwah itu sendiri.
Sedangkan bentuk dakwah Felix Y. Siauw pada media sosial twitternya
adalah dakwah menggunakan tulisan atau dalam istilah dakwah disebut,
dakwah bil galam dimana ia memposting materi-materi dakwah pada
akun twitternya, tidak hanya memposting materi dakwah dalam bentuk
tulisan saja, ia juga memposting materi dakwahnya dalam bentuk audio
visual, dimana kitab isa mendengar dan melihat secara langsung
ceramah yang disampaikan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Annazmi Rizkita
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim
Riau dengan judul ‘“Persepsi Mahasiswa Terhadap Dakwah Felix
Siauw” metode yang digunakan adalah metode observasi yaitu
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang
diteliti Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
persepsi mahasiswa manajemen dakwah terhadap dakwah ustdz Felix
Siauw di youtube adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama,

aspek efeksi yang mengacu pada emosi atau perasaan yang muncul saat
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seseorang mengalami stimulus dari lingkungannya, afeksi dapat berupa
perasaan senang, sedih, marah, takut, atau bahkan netral. Kedua, aspek
konasi yang merupakan salah satu aspek penting dalam proses persepsi
manusia. Konasi mengacu pada niat atau tujuan seseorang dalam
merespon stimulus tersebut diketahui bahwasanya mahasiswa
manajemen dakwah yang mendengarkan dakwah dari ustadz Felix
Siauw merasa terinspirasi untuk mengikuti dan menyebarkan dakwah
tersebut melalui media sosial.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad Fahmi Bahrul
Ulum mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul penelitian ‘“Analisis
Semiotika atas Ekspresi Dakwah Felix Siauw di Media Sosial” Metode
analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dan penafsiran untuk memaknai hasil temuan. Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk ekspresi dakwah yang
ditampilkan Felix di media sosial instagramnya ialah sangat beragam
setidaknya ada tifa bentuk ekspresi dakwah yang ditampilkan yaitu
berbentuk gambar, video, dan caption. Gambar dan video tidak hanya
berbentuk foto atau video biasa, tetapi juga berbentuk animasi. Dalam
proses penggunaan foto/video di Instagram biasanya dapat muncul
dalam berbagai bentuk seperti Instagram story, post, ataupun Instagram

TV.
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Dari ketiga penelitian terdahulu perbandingan antara penelitian yang di
teliti adalah bahwa peneliti menganalisis pro dan kontra dakwah ustadz
Felix Y. Siauw di media sosial sedangkan ke tiga penelitian terdahulu
adalah bahwa penelitian terdahulu membahas aktivitas dakwah ustadz
Felix Y. Siauw di Twitter, yang membahas mengenai efektivitas dakwah
ustadz Felix di media Twitter dan model dakwah yang dilakukan Felix
Y. Siauw pada media sosial twitternya adalah dakwah bermedia dimana
la menggunakan media sosial twitter sebagai media media dakwah,
dalam menyebarkan pesan dakwahnya. Kemudian penelitian ke dua
membahas tentang persepsi mahasiswa terhadap dakwah ustadz Felix Y.
Siauw tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi
mahasiswa manajemen dakwah terjadap dakwah ustdz Felix Siauw di
youtube. Kemudian penelitian yang ketiga berjudul analisis semiotika
dan ekspresi dakwah Felix Y. Siauw di media sosial bahwa bentuk
ekspresi dakwah yang ditampilkan Felix di media sosial instagramnya
ialah sangat beragam setidaknya ada tifa bentuk ekspresi dakwah yang
ditampilkan yaitu berbentuk gambar, video, dan caption. Gambar dan
video tidak hanya berbentuk foto atau video biasa, tetapi juga berbentuk
animasi.
B. Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Dakwah secara etimologi berarti seruan, ajakan atau undangan. Kata

dakwah berasal dari bahasa Arab yang terbentuk dari infinitive (Masdar)
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dari kata kerja da’aa yadu'u. Kata dakwah ini sekarang telah sering

digunakan oleh para pemakai Bahasa Indonesia.'® Adapun arti dakwah

secara terminologi (istilah) adalah:?°

a. Dakwah menjadikan perilaku muslim dalam menjalankan Islam sebagai
agama rahmatan lil’alamin yang harus di dakwahkan kepada seluruh
manusia, yang prosesnya melibatkan unsur: dai (subjek), maddah
(materi), thorigah (metode), washilah (media), dan mad 'u (objek) dalam
mencapai magasid (tujuan) dakwah yang melekat dengan tujuan Islam
yaitu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat

b. Dakwah mengandung arti panggilan dari Allah SWT. Untuk umat
manusia agar percaya kepada ajaran Islam dan mewujudkan ajaran yang
dipercayainya itu dalam segala sisi kehidupannya.

Sedangkan arti dakwah menurut pandangan beberapa pakar ilmuwan

adalah:

a. Pendapat Syeikh Ali Mahfud, dakwah adalah mengajak manusia untuk
mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka
berbuat baik dan melarang dari perbuatan buruk agar mereka
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Pendapat ini juga
selaras dengan pendapat Al-Ghazali bahwa amr makruf nahi munkar
adalah inti Gerakan dakwah sebagai penggerak dalam masyarakat

Islam?!

19 Alwisral Imam Zaidallah, Khaidir Khatib Bar.daro, Strategi Dakwah salam membentuk
Da’l dan Khatib Profesional, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 1

20 Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), hal 2-3

21 Harjani Hefni, et.al, Metode Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal.7
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b. Hamzah Ya’qub, dakwah Islam adalah “mengajak manusia dengan

hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk-petunjuk Allah dan

Rasulnya.

2. Unsur-Unsur Dakwah

Di dalam unsur-unsur dakwah dapat dibagi menjadi beberapa macam

yaitu:

a.

b.

Da’i

Di dalam subjek dakwah ada yang disebut dengan (ulama, dai,
mubaligh) yang melaksanakan tugas-tugas dalam berdakwah.
Pelaksanaan tugas dakwah dakwah dapat dilakukan perorangan ataupun
berkelompok, seorang dai menempati kedudukan yang terbaik dan
terhormat dihadapan Allah.

Mad’u

Secara etimologi kata mad’u berasal dari bahasa Arab yang artinya
adalah objek atau disebut dengan sasaran, secara terminologi mad’u
adalah orang atau kelompok yang sering disebut dengan jamaah.
Maddah

Materi dalam kegiatan dakwah meliputi akidah, ibadah, muamalah, dan
akhlak yang diajarkan Allah dalam Al-quran melalui Rasulnya, ajaran
tersebut tidak hanya berupa teori akan tetapi perbuatan para dai
sehingga audience menganggap bahwa dai tersebut patut untuk

dicontoh. Adapun materi-materi dakwah adalah sebagai berikut:
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a. Masalah Akidah (Keimanan)

Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah masalah
akidah aspek akidah dapat membentuk moral (akhlag) manusia, oleh
karena itu yang pertama kali dijadikan materi dakwalh dalam Islam
adalah masalah akidah atau keimanan. Akidah merupakan ajaran yang
bersifat fundamental, yang berkaitan dengan dasar keyakinan dalam
Islam, akidah merupakan hal yang asasi dan diatasnya merupakan
ajaran Islam yang dibangun. Keimanan atau akidah disusun atas enam
unsur pokok yaitu:

1. Iman kepada Allah SWT

2. Iman kepada para malaikat

3. Iman kepada kitab-Kkitab

4. Iman kepada Rasul

5. Iman akan adanya hari akhir

6. Iman kepada takdir?

Sistematika Hasan Al-Banna maka ruang lingkup pembahasan akidah

adalah:

1. llahiyat: yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan llah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah,

nama-nama dan sifat-sifat Allah, afal Allah dan lain lain.

22 Ahmad Thibib Raya, Siti Musdah Mulia, Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam,
(Jakarta Timur: Prenada Mulia, 2003), Hal, 23
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2. Nubuwat: yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan nabi dan rasul, termasuk pembahasan tentang
kitab-kitab Allah, mukjizat, Karamat dan lain sebagainya

3. Ruhaniyat: yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis,
syaitan, ruh dan lain sebagainya.

4. Sam’iyyat. yaitu pemabahasan tentang segala sesuatu yang hanya
bisa diketahui lewat sam’l (dalil naqli berupa Al-Quran dan
sunnah) seperti alam barzah akhirat, azab kubur, tanda-tanda
kiamat, surga neraka dan lain sebagainya.

b. Masalah Syariah

Sebagaimana yang ada di dalam kamus danpenjelasannya, bahwa
syariat adalah hukum yang ditetapkan dan diperintahkan oleh Allah
bagi hambanya tentang urusan agama atau hukum agama yang
ditetapkan dan diperintahkan oleh Allah SWT baik berupa ibadah,
(puasa, sholat, haji, zakat, dan seluruh amal kebaikan) atau muamalah
yang menggerakkan kehidupan manusia (jual beli, nikah, dlI).

Syariah terbagi atas dua bagian yaitu hukum ibadah mahdah dan
muamalah, ibadah mahdah terdiri dari syahadat, shalat, zakat, puasa,
haji, dan lain-lain. Sedangkan muamalah terdiri atas aturan atas
berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, pertahanan keamanan
negara, sosial, budaya, dan politik. Abdul Karim Zaidan

mendefinisikan syariat sebagai berikut:
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Syariat adalah hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk
hambanya baik melalui Al-quran ataupun sunnah nabi Muhammad
SAW, berupa perkataan, perbuatan dan pengakuan.
c. Masalah Akhlak

Secara etimologi kata akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari
khulugun yang berarti budi pekerti, perangai dan tingkah laku atau
tabiat. Materi akhlak ini diorientasikan untuk dapat menentukan standar
umum melalui kebiasaan masyarakat karena ibadah dalam Islam sangat
erat kaitannya dengan akhlak. Pemakaian akal dan pembinaan akhlak
mulia merupakan ajaran Islam. Ibadah dalam Al-quran selalu dikaitkan
dengan takwa berarti pellaksanaan perintah Allah SWT Selalu
berkaitan dengan perbuatan-perbuatan baik, sedangkan larangannya
senantiasa berkaitan dengan perbuatan yang tidak baik.??
Ahmad Amin lebih memperjelas lagi dalam kitabnya Al-akhlak dengan
menyakatan:
“Ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang
harus diperbuat oleh sebagaian manusia terhadap sesamanya dan
menjelaskan tujuan yang hendak diperbuat oleh sebagaian manusia
terhadap sesamanya dan menjelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh
manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan yang harus

diperbuat.”

23 Munir, Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Pranada Mulia, 2006), Hal.21



24

d. Tharigah

Metode berasal dari Bahasa Yunani yaitu methods berarti jalan, secara
istilah metode dakwah adalah segala cara menegakkan syariat Islam
untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan, yaitu terciptanya
kehidupan baik didunia maupun diakhirat dengan menjalani syariat
Islam secara murni. Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang
dilakukan oleh seorang dai kepada mad’u untuk mencapai tujuan diatas
dasar hikmah dan kasih sayang.?*

Media Dakwah

Media dakwah adalah sarana atau saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada mitra dakwah. Media
dakwah dapat berupa media primer dan sekunder. Media primer
meliputi  seluruh  lambang-lambang yang digunakan untuk
menyampaikan pesan, seperti bahsa, symbol, isyarat, gambar, warna
dan sebagainya. Yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran
atau perasaan pelaku dakwah untuk dipahami oleh mitra dakwah.
Media sekunder adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan
pesan pesan dakwah yang dianggap menjadi media kedua setelah
memakai lambang sebagai media pertama. Penggunaan media sekunder
dalam proses dakwah dikarenakan kondisi mitra yang relatif banyak
dan jauh dari pelaku. Kelebihan media sekunder dalam penyampaian

pesan-pesan dakwah disebabkan oleh efektivitasnya dalam mencapai

24 Mira Fauziyah, Urgensi Media dan Dakwah (Yogyakarta:AK Group,2006),h.102
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mitra dakwah dan efesiensinya dalam menyebarluaskan pesan dakwah
kepada jumlah mitra dakwah yang banyak dengan cara cepat dan
serentak.
Mengutip Hamzah Ya’qub, media dakwah dapat digolongkan kedalam
5 (lima) macam, yaitu: lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak.?
1) Lisan merupakan media dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara. Dakwah dengan media ini dapat
berupa pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan
sebagainya
2) Tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk.
3) Lukisan, termasuk gambar, karikatur, dan sebagainya.
4) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan
ajaran Islam sehingga dapat menjadi panutan mitra dakwah
3. Media Dakwah
Kata media berasal dari Bahasa latin, media yang merupakan bentuk
jamak dari medium. Secara etimologi yang berarti alat perantara. Wibur
Schramn mendefinisikan media sebagai teknologi informasi yang dapat
digunakan dalam pengajaran. Yang dimaksud dengan media adalah alat-alat
fisik yang menjelaskan isi pesan atau pengajaran, seperti buku, film, video
kaset, slide dan sebagainya.?® Media dakwah yaitu segala seseuatu yang

digunakan atau menjadi penunjang dalam berlangsungnya pesan dari

25 Syukri Syamaun, Dakwah Rasional, (Banda Aceh: Ar-raniry Press,2007), hal 27-28
26 Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), hal 113
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komunikator (dai) kepada khalayak. Dengan banyaknya media yang ada
maka dai harus pandai memilih media yang efektif untuk mencapai tujuan
dakwah, tentunya dengan memilih yang tepat atau dengan prinsip-prinsip
media.

Pada dasarnya, komunikasi dakwah dapat menggunakan berbagai
media yang dapat menyentuh indra-indra manusia serta dapat menimbulkan
perhatian untuk dapat menerima dakwah berdasarkan banyaknya
komunikan yang menjadi sasaran dakwah dua yaitu media massa dan media
non massa.

1. Media Massa
Media massa digunakan dalam komunikasi apabila komunikan
berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang
banyak yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya surat
kabar, radio, televisi dan film yang beroperasi dibidang informasi
dakwah.

2. Media Nonmassa
Media ini digunakan dalam komunikasi untuk orang tertentu atau
kelompok-kelompok tertentu seperti surat, telepon, SMS, telegram,
faks, papan pengumuman, CD, e-mail, dan lain-lain. Semua itu
dikategorikan karena tidak mengandung nilai kesempatan dan
komunikannya tidak bersifat massal.
Hamzah Ya’qub membagi media dakwah itu menjadi lima, sebagaimana

yang dikutif oleh Moh. Ali Aziz:
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a. Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana yang menggunakan
lidah dan suara. Media ini dapat beberntuk pidato, ceramah, kuliah,
bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.

b. Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensi ( surat, e-mail, sms),
spanduk dan lain-lain.

c. Audio Visual, yaitu alat dakwah yang dapat merangsang indera
pendengaran atau penglihatan dan keduanya bisa berbentuk televisi,
slide, internet, dan sebagainya.

d. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya

e. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran
Islam yang dapat dinikmati dan didengarkan oleh mad’u

Dari pengertian media dakwah sebelumnya dapat dipahami bahwa
media adalah segala sesuatu yang menjadi perantara, dan terdapat beberapa
macam media dalam suatu proses dakwah.

. Peran Penting New Media sebagai Media Dakwah

Dalam berdakwah, seorang dai dituntut untuk terus mengikuti
perkembangan zaman, sehingga hal ini akan membuat dakwah dan risalah
yang disampaikannya terbilang sukses penyampaiannya yang baik sesuai

Al-quran dan Al-hadits. Namun mengikuti perkembangan zaman ada yang

membuat dakwah semakin efektif dan cepat tersebar kepada para mad’u,

salah satu caranya adalah dengan mengikuti perkembangan media
komunikasi yang ada dan menjadikannya sebagai media dakwah dalam

mengajak kepada kebaikan.



28

New Media (Media Baru) adalah media yang berbasis internet
dengan menggunakan internet dan telepon gengam canggih, dua kekuatan
utama perkembangannya adalah komunikasi satelit dan pemanfaatan
computer, kunci kekuatan computer yang besar terletak pada proses
digitalisasi yang memungkinkannya membawakan informasi dengan
efesien dan saling berbaur.?’

Media baru disebut juga dengan New Digital Media yang mana
kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis gambar
yang disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan
berbasis kabel optic broadband, satelit dan system gelombang micro.?®

Selain itu, istilah yang digunakan untuk semua media komunikasi
yang berlatar belakang teknologi informasi dan komunikasi mutakhir
dizaman milenial ini sehingga menjadikannya sebagai primadona ditengah
para masyarakat. Tak ayal jika media baru banyak digunakan sebagai
eksistensi diri dalam berkomunikasi, hal ini juga menjadi tantangan
tersendiri bagi para dai untuk tak tertinggal dalam perkembangan zaman,
yang pada akhirnya akan membantu penyebaran dakwah kepada para
masyarakat secara tepat efektif.

Dalam penggunannya media baru tidak dapat dipisahkan dengan
dunia digital yang sering kali memiliki karateristik yang dapat dimanipulasi,

bersifat jaringan, padat, mudah, interaktif dan tidak memihak, contohnya

7 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Edisi 6 Buku 1, (Jakarta: Salemba
Humanika)
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internet dari internet banyak kemudahan yang ditawarkan salah satunya
adalah adanya penggunaan media sosial yang hingga kini terus menjamur
dimana-mana, salah satu jejaring sosial atau apalikasi yang trending
dikalangan masyarakat adalah Youtube, Twitter dan Instagram.

. Tantangan Dakwah

Urgensi dalam strategi dakwah di era saat ini adalah membangun
kesadaran beragama dan perlu menguasai arah dakwah dan paham serta
mampu melaksanakan dakwah melalui sosial media. Dalam proses
penyampaian dakwah, dai perlu memperhatikan beberapa asas, seperti asas
filosofi (tujuan yang ingin dicapai), asas kemampuan dan keahlian
(berdasarkan latar belakang dai), asas sosiologi (kaitan antara satu masalah
dengan situasi lain), asas psikologi (hal yang disenangi).

Di era digital ini, pengintegrasian teknologi informasi dan
komunikasi merupakan salah satu tantangan dakwah. Dakwah yang selama
ini hanya dilakukan dengan pendekatan tekstual perlu menyesuaikan dengan
konteks yang tengah dihadapi masyarakat. Tantangan dakwah Islam sangat
berat dibandingkan dengan masa sebelumnya, terutama dalam pembentukan
perilaku atau akhlak yang sesuai dengan tuntunan di dalam al-Quran dan
Hadist hal tersebut dikarenakan dua hal, pertama kemajuan teknologi yang
semakin pesat, kedua perkembangan alat transportasi yang semakin pesat.

Kemajuan teknologi yang semakin pesat memberikan kemudahan
bagi manusia untuk berkomunikasi melalui media sosial, dengan

berkembanganya media sosial menjadikan seseorang mudah untuk
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menggunjing, menghina, dan menjelek-jelekan orang lain di melalui media
sosial. Padahal hal tersebut didorong oleh agama oleh karena itu dakwah
harus didorong untuk mengarahkan umat Islam menggunakan media sosial
dengan hal positif, misalnya dengan tidak mengumbar atau mempublikasi
aib orang lain di media sosial atau sarana lainnya dan dengan adanya
kemajuan teknologi transportasi mempermudah ruang gerak dakwah ke
sejumlah daerah bahkan ke pelosok. Oleh karena itu, perkembangan
teknologi informasi dan transportasi dapat dimanfaatkan bagi kepentingan
dakwah agar dakwah tersebut lebih efektif, cepat, dan akurat sehingga nilai
dakwah yang berisikan ajakan untuk selalu taat kepada Allah SWT dapat
terus terjaga khususnya dengan menjalankan perintah dan larangan yang
terkandung dalam al-Quran dan Hadist nabi Muhammad SAW.

Tantangan dakwah di era milenial ialah dai harus mampu
menggunakan bahasa agama sebagai generasi milenial tetapi tidak
melanggar norma, menggunakan referensi dakwah yang benar dan dalil
yang sahih, menguasai sumber rujukan yang luas dan menyeluruh, karena
generasi milenial saat ini sangat kritis dan sering melakukan pengecekan
data melalui search yang tersedia, selain itu dai juga dituntut konsisten
antara perkataan dan perbuatan serta menguasai aplikasi media sosial.

. Hambatan Dakwah

Hambatan dakwah adalah permasalahan yang muncul dalam

menyeru, memanggil, mengajak dan menjamu, dengan proses yang

ditangani oleh para dai terhadap masyarakat yang sebagaian besar warganya
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memeliki orientasi nilai budaya yang terarah ke kehidupan dalam
perkembangan zaman masa Kini.

Penyalahgunaan kata dalam berdakwah dapat membuat materi yang
disampaikan menjadi sulit untuk dipahami dan kata-kata yang digunakan
sedikit kasar dan memojokkan mad u, sebelum menyampaikan materi
dakwah maka dai harus melakukan pendekatan untuk membangkitkan
suasana agar dapat menarik perhatian dan membuat mad 'u lebih nyaman.

Mad’u dapat menjadi bosan ketika dai menyampaikan materi
dakwah yang tidak disertai dengan retorika yang baik, dai dapat mengajak
mad’u untuk langsung mengimplementasikan nilai-nilai dakwah, selain itu
dai juga dapat memanfaatkan media sosial untuk menyampaikan dakwah,
tetapi terkadang dakwah di media sosial dapat menimbulkan berbagai
problematik yang menyebabkan kesalahpahaman seperti beberapa oknum
yang sengaja memposting sepenggal video yang telah dipotong dan tidak
sesuai dengan aslinya sehingga membuat orang lain bingung dan
menyalahkan dai yang menyampaikan materi dakwah tersebut karena tidak
sesuai dengan apa yang dipelajari selama ini.

Adapun pembagian hambatan dakwah terbagi menjadi dua bagian
yang pertama adalah, faktor internal yang berupa problem dan hambatan-
hambatan dakwah yang bersumber dan berasal dari lingkup internal kaum
muslimin sendiri, contohnya tentang menurunnya kualitas ilmu seorang dai,
tentang kesesuaian, metode penyampaian dakwah, penyampaian materi

dakwah pada mad’u Hadist tentang menurunnya kualitas ilmu seorang dai.
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“Rasulullah SAW bersabda: Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu
mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula orang berilmu
mendiamkan ilmunya (H.R Ath-Thabarani).?®

Hadist tersebut menjelaskan tentang kewajiban untuk menuntut
ilmu, baik yang bodoh atau yang sudah berilmu, Allah tidak membolehkan
orang yang bodoh untuk tinggal diam dan membiarkan kebodohannya.
Orang-orang bodoh dianjurkan untuk bertanya kepada yang sudah memiliki
ilmu. Bagi orang berilmu diperintahkan untuk menjawab pertanyaan orang
dengan baik, orang berilmu harus siap menjawab berbagai pertanyaan dan
setiap pertanyaan dijawab dengan rinci dan jelas sehingga orang yang
bertanya pun merasa puas dan orang yang berilmu harus menambah
wawasan keilmuannya jangan hanya mendiamkan ilmu yang sudah
didapatnya.

Penyampaian dakwah harus berada dalam batas yang dimengerti
oleh mad’u, baik secara pemikiran (pemahaman), maupun pelaksanaannya.
“ajak bicara manusia sesuai dengan kadar akal yang dimiliki oleh mereka”3°
seperti mengacu kepada penekanan materi dakwah hikmah, maksud dari
ungkapan tersebut jika dikaitkan dengan dakwah berarti perintah untuk
berdakwah dengan memperhatikan kondisi subyetif mad’u. Materi dakwah

harus dapat dimengerti dan dicerna oleh akal (thinkable) dari segi

hal. 92

2% Sa’id bin al-Qohtani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, (Jakarta: Gema Insani press,1994),

30 Fathi Yakan, Kaifa Nad'u lia al Islam, diterjemahkan oleh Darsim Ermaya Imam

Fajaruddin dengan judul, Membongkar Jahiliah Meraih Sukses Berdakwah, (Solo: Era Intermedia,
2003), h.28.
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kemampuan kognitif dan dapat dilaksanakan (applicable) dari segi
kemampuan fisik.

Kedua, faktor eksternal hambatan dakwah secara eksternal yakni
permasalahan, hambatan, dan tantangan dakwah yang bersumber dan
berasal dari berbagai kalangan dan pihak umat manusia di luar lingkup kaum
muslimin dengan berbagai cara, mulai dari penyebaran fitnah terhadap umat
Islam sampai mewacanakan sesuatu yang dapat membuat ketegangan dan
kebingungan di kalangan umat seperti dimunculkannya isu-isu atau ideologi
kontemporer yang bertujuan untuk menghancurkan perdaban Islam

C. Dakwah Kontemporer

Dakwah dapat berjalan dengan baik dan efektif, apabila tugas-tugas
dakwah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan oleh penentu kebijakan.?' Selanjutnya tugas dakwah tersebut
diiplementasikan dalam sebuah rencana yang tepat dan berkesinambungan.
Kegiatan dakwah perlu menggunakan strategi yang mampu merespon segala
aspek kehidupan manusia, sekaligus dituntut untuk mampu mengatasi dan
menetralisir gejolak sosial yang lahir, itulah sebabnya strategi merupakan
perpaduan dari perencanaan (planning) dan manajemen dakwah untuk
mencapai suatu tujuan.

Islam sangat dikenal sebagai agama dakwah, bisa juga disebut sebagai

agama yang memiliki misi khusus yaitu agama yang harus disebarkan kepada

31 Moh, Ali Azis, llmu Dakwabh, (Cet. II: Jakarta: Kencana,2009), h.347.
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umat manusia secara keseluruhan. Hal tersebut dapat dilihat dalam Qs Al-

Fussilat ayat 33
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Artinya: Dan siapakah yabg lebih baik perkataannya daripada orang

yang menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata,

“sunnguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)?”

Fenomena lain yang muncul adalah adanya kendala dihadapi oleh para
penyeru dakwah adalah saat ini sedang berhadapan dengan manusia yang
memiliki multi budaya, beraneka ragam suku, pekerjaan dan profesi yang serba
professional dan bahkan menghadapi manusia-manusia kontemporer dan
mutakhir.

Dakwah kontemporer adalah dakwah yang menggunakan fasilitas
teknologi modern dengan tiga indicator yaitu dai yang memanfaatkan teknologi
modern, materi dakwah yang kontemporer dan dai menggunakan media
kontemporer. Pola hidup modern, banyak manusia yang terjebak pada
sentuhan-sentuhan teknologi yang cenderung menggeser kepercayaan kepada
tuhan dan beralih pada pendewaan teknologi yang menyebabkan lemahnya
iman. Syed Muhammad Naquib al Attas menyebutkan bahwa telah banyak
tantangan yang muncul di tengah-tengah kekeliruan manusia sepanjang
sejarah, tetapi barang kali tidak ada yang lebih serius dan lebih merusak

terhadap manusia daripada tantangan yang dibawa oleh peradaban barat hari
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ini.32 Peradaban tersebut terkait dengan pola hidup masyarakat dalam bentuk
makanan, hiburan, pakaian dan keyakinan. Fenomena ini telah merambah pada
seluruh lapisan masyarakat di Indonesia tanpa banyak mempedulikannya. Pola
hidup dan pola pemikiran seperti tersebut berpengaruh besar pada keberadaan
aqgidah dan perilaku seseorang, terutama yang terkait dengan ajaran agama
Islam.

Tantangan dakwah Islam kontemporer adalah tidak menerima hal-hal
baru yang belum diketahui dan hanya mengamalkan ajaran Islam yang
diketahui tanpa ada pengembangan keilmuan Islam yang lainnya. Munculnya
fanatisme, yaitu taasub dan menyalahkan diluar daripada golongannya, hal
dapat menyebabkan perpecahan umat Islam saat ini, mereka hanya mengikuti
ajaran golongan atau nenek moyangnya meskipun kebenaran yang dilakukan
harus dipertanyakan.

Seringnya terjadi ikhtilaf (perbedaan) pendapat masalah antar ormas-
ormas Islam dan kemiskinan ilmu tentang pengetahuan Islam, yaitu kurangnya
minat umat Islam dalam mengkaji tradisi keilmuan islam karena terlena dengan
kecanggihan ilmu teknologi yang modern tak luput pula terjadinya
kemusyrikan karena kurang kuatnya keimanan umat Islam yang disebabkan
minimnya keilmuan terhadap ajaran Islam sehingga konsep tauhid banyak yang

diselewengkan ataupun kurangnya dakwah Islam tentang kekuatan iman

32 Syed Muhammad Naquib al Attas, Islam and Sekularisme, Terjemah: Khalif
Muammar, dkk, (Bandung: PIMPIN, 2011), h.165
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kepada Allah SWT menjadi salah satu faktor hambatan dakwah kontemporer
saat ini.
D. Dakwah Ustadz Felix Y. Siauw di Media Sosial

Dakwah sebagai suatu kegiatan keagamaan dihadapkan kepada
perkembangan dan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin canggih,
oleh karena itu media sosial sebagai wahana yang tepat dan efektif untuk
berdakwah, hal ini juga karena jejaring sosial ini digunakan oleh masyarakat
dan berbagai kalangan usia dan profesi di seluruh dunia.

Di media sosial beliau berdakwah menggunakan akun pribadinya untuk
menyampaikan dakwahnya, dalam menyebarkan pesan dakwah beliau
memposting materi dakwahnya menggunakan video reels di Instagram dengan
caption yang berisi intisari dari dakwah yang ia posting sehingga followers dan
orang-orang yang tidak mengikutinya juga dapat melihat dan mengambil
pelajaran terhadap apa yang beliau sampaikan. Dengan menggunakan media
sosial sebagai media dakwah dai tidak perlu kawatir lagi apabila ada tempat
yang belum bisa dijangkau untuk menyebarkan dakwah, karena menggunakan
internet dan jejaring sosial maka pesan yang disampaikan dapat menyebar
dengan mudah dan cepat.>*

1. Dakwah ustadz Felix Y. Siauw di Youtube
Youtube adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk melihat
unggahan video yang disebar oleh orang lain, Youtube merupakan sebuah

situs web yang digunakan untuk berbagi video, para pengguna dapat

33 Hasil observasi peneliti pada akun media social ustadz Felix Y. Siauw
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mengunggah, menonton, berbagi video secara gratis konten video yang
terdapat dalam youtube salah satunya adalah konten dakwah yang
disampaikan oleh ustadz Felix Y. Siauw diakun pribadinya
@FelixSiauw1453 yang sering membahas tentang iman, taqwa, tips sholat
dan ajakan untuk berhijab, walaupun materi dakwah beliau di Youtube
sering menjadi pro dan kontra tetapi beliau tidak mematahkan semangatnya
untuk terus menebarkan kebaikan dijalan yang benar.3*
2. Dakwah ustadz Felix Y. Siauw di Twitter

Perkembangan zaman memacu tingkat kemajuan ilmu dan teknologi
komunikasi yang merupakan salah satu sarana yang dapat menghubungkan
suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya, kecanggihan teknologi ikut
mempengaruhi seluruh aspek manusia. Strategi dakwah dakwah dengan
menggunakan Twitter sebagai media dakwah menjadi kurang personal
karena antara dai dan mad’u tidak bertemu langsung namun di sisi lain justru
media Twitter ini di anggap professional karena era kontemporer saat ini
memaksa dunia dakwah untuk menyelesaikan persoalan-persoalan dalam
bentuk bentuk demikian. Konsekuensi dari kemajuan termasuk sebagai
dampak dari era yang serba kontemporer.

Bentuk dakwah yang digunakan oleh ustadz Felix Y. Siauw pada
media sosial Twitternya adalah, dakwah menggunakan tulisan atau dalam
istilah dakwah disebut dengan dakwah Bil Qalam, dimana beliau menulis

dan kemudian memposting materi-materi dakwah pada akun Twitternya,

34 Hasil observasi pada akun media social ustadz Felix Y. Siauw
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meskipun di Twitter hanya bisa menulis 140 karakter namun ini bukan
menjadi penghalang bagi ustadz Felix untuk menyebarkan dakwah.
3. Dakwah ustadz Felix Y. Siauw di Instagram
Instagram memiliki fitur untuk digunakan membagikan pesan dalam
bentuk foto atau video maka dari itu ustadz Felix Y. Siauw menggunakan
akun Instagram pribadinya untuk mengikuti perkembangan zaman dalam
menyampaikan pesan dakwahnya, karena mayoritas pengguna media sosial
digunakan oleh remaja dan dakwah yang disampaikan dapat dilihat
diberanda pengguna Instagram ketika sudah mengikuti akun ustadz Felix
tersebut. Di Instagram beliau sering menyampaikan materi dakwahnya
melalui reels dengan caption sebagai intisari dari dakwahnya seperti reels
yang berjudul ketika kita lagi sedih, darimana datangnya sedih, harapanku
ketika sedih dan lainnya.
E. Teori yang digunakan
1. Teori Uses and Gratification
Teori ini mulai berkembang pada tahun 1940, ketika sejumlah
peneliti mencoba mencari tahu penyebab yang melatarbelakangi audiens
mendengarkan radio dan membaca surat kabar. Mereka meneliti siaran radio
dan mencari tahu mengapa orang tertarik terhadap program yang disiarkan
seperti kuis dan serial drama radio. Kepuasan apa yang diperoleh sehingga
mereka senang mendengarkan program tersebut. Herzog dipandang sebagai
orang yang pertama mengawali riset penggunaan dan kepuasan. la

mengelompokkan berbagai alas an mengapa orang memilih mengonsumsi
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surat kabar daripada radio. la mempelajari peran keinginan dan kebutuhan
audiens terhadap pilihan media.?

Teori uses and gratification merupakan pengembangan dari teori
atau model jarum hipodemik. Teori ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer
dan Elihu Kartz pada tahun 1974 dalam bukunya The Uses on Mass
Communication: Current Perspectives on Gratification Research. Teori ini
mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih
dan menggunakan suatu media. Pengguna media berusaha untu mencari
sumber media yang paling baik di dalam usaha untuk memenuhi
kebutuhannya, artinya teori uses and gratification mengasumsikan bahwa
pengguna memiliki pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhan.3

Menurut Elihu Katz dan Herbert Blumer, teori ini meneliti asal mula
kebutuhan secara psikologis dan sosial yang menimbulkan harapan-harapan
tertentu dari media. Hal inilah yang membawa pada pola terpaan media yang
berlainan atau keterlibatan pada kegiatan lain dan menimbulkan pemenuhan
kebutuhan dan akibat-akibat lainnya.3”

Teori uses and gratification ini menjelaskan tentang sifat khalayak
yang aktif dalam mengkomsumsi media sehingga mereka dapat selektif
dalam memilih pesan media yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
audiensi. Pemilihan media yang dilakukan oleh audiens merupakan salah

satu cara pemenuhan kebutuhan mereka dalam menerima informasi,

35 Morrisan, Teori Komunikasi Massa, (Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), hal.82

36 Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017),
hal.191-192

